
21  Dan orang-orang kafir yang tidak mengharapkan 
perjumpaan dengan Kami dan tidak takut kepada azab Kami 
berkata, “Mengapa Allah tidak menurunkan malaikat-malaikat 
kepada kami, lalu malaikat-malaikat tersebut memberitahu 
kami tentang kebenaran Muhammad, atau kami melihat Tuhan 
kami dengan mata kepala kami lalu Dia memberitahu kami 
tentangnya?” Sungguh besar kesombongan di dalam jiwa 
orang-orang kafir itu hingga ia menghalangi mereka untuk 
beriman dan perkataan mereka bisa mencapai taraf kekafiran 
dan pelanggaran seperti itu.

22  Pada hari yang orang-orang kafir itu menyaksikan 
malaikat-malaikat saat kematian mereka, di alam barzakh, saat 
dibangkitkan dan manakala mereka digiring untuk dihisab serta 
manakala mereka dimasukkan ke dalam api neraka, tidak ada 
kabar gembira bagi mereka di tempat-tempat tersebut, berbeda 
dengan orang-orang Mukmin. Malaikat-malaikat berkata 
kepada orang-orang kafir, “Haram dan diharamkan bagi kalian 
berita gembira dari Allah.”

23  Dan Kami mendatangi apa yang dilakukan oleh orang-
orang kafir di dunia berupa kebaikan dan kebajikan, lalu Kami 
menjadikannya, dalam kesia-siaannya dan tidak bergunanya 
ia bagi mereka karena kekafiran mereka, seperti debu yang 
beterbangan yang dilihat oleh orang yang melihat di lubang 
ventilasi.

24  Orang-orang Mukmin yang merupakan para penghuni 
surga di hari itu lebih baik tempat tinggalnya, lebih bagus 
tempat istirahatnya dan tempat tidurnya dibandingkan orang-
orang kafir, hal itu karena iman mereka kepada Allah dan amal 
shalih mereka.

25  Ingatlah wahai Rasul hari di mana langit terbelah 
mengeluarkan awan putih yang tipis, lalu malaikat-malaikat 
terus-menerus turun ke bumi mahsyar karena jumlah mereka 
memang besar.

26  Kerajaan yang merupakan kerajaan yang haq dan tetap di 
Hari Kiamat adalah milik Allah yang Maha Pengasih q. Hari 
tersebut bagi orang-orang kafir adalah hari yang sulit, berbeda 
dengan orang-orang Mukmin, hari tersebut adalah hari yang mudah.

27  Ingatlah wahai Rasul hari di mana orang zhalim menggigit kedua tangannya karena menyesali penolakannya untuk mengikuti Rasulullah a, dia 
berkata, “Seandainya aku mengikuti Rasul dalam apa yang beliau bawa dari sisi Tuhannya dan mengambil jalan keselamatan bersamanya.”

28  Dia berkata dengan penuh penyesalan seraya mendoakan dirinya agar celaka, “Duh betapa celakanya diriku, seandainya aku tidak menjadikan si 
fulan yang kafir itu sebagai rekan.

29  Teman kafir ini telah menyesatkanku dari al-Qur`an padahal ia telah sampai kepadaku melalui Rasul. Dan setan memang suka menipu manusia, 
manakala kesulitan menimpanya, maka dia berlepas diri darinya.” 

30  Rasul berkata pada hari itu untuk mengadukan keadaan kaumnya, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya kaumku yang Engkau mengutusku kepada 
mereka meninggalkan al-Qur`an ini dan berpaling darinya.”

31  Sebagaimana kamu menghadapi gangguan dan upaya kaummu untuk menghalang-halangi jalanmu, maka demikian pula Kami menetapkan 
untuk setiap nabi dari nabi-nabi sebelummu musuh dari para pendosa kaumnya, cukuplah Tuhanmu sebagai pembimbing kepada kebenaran, dan 
cukuplah Dia sebagai penolong yang menolongmu atas musuhmu.

32  Orang-orang yang kafir kepada Allah berkata, “Mengapa al-Qur`an ini tidak diturunkan kepada Rasul sekaligus? Mengapa ia diturunkan terpisah-
pisah?” Kami menurunkan al-Qur`an secara terpisah-pisah untuk meneguhkan hatimu wahai Rasul dengan turunnya ia waktu demi waktu dan Kami 
menurunkannya sedikit demi sedikit untuk memudahkan memahami dan menghafalnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kesombongan adalah penghalang seorang untuk mendapatkan hidayah kepada kebenaran.
2. Kekafiran adalah penghalang diterimanya amal shalih.
3. Kekafiran adalah sebab penyesalan yang sangat besar pada Hari Kiamat.
4. Bahaya rekan-rekan yang buruk.
5. Bahaya meninggalkan al-Qur`an.
6. Permusuhan para pengusung kebatilan terhadap para pengikut kebenaran akan terus berlanjut.
7. Di antara hikmah diturunkannya al-Qur`an secara terpisah-pisah adalah untuk menenangkan Nabi a, memudahkan pemahamannya, penghafalannya 
dan pengamalannya.
8. Bantahan terhadap syubhat orang-orang kafir terkait dengan turunnya al-Qur`an secara bertahap.
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33  Dan orang-orang musyrik tidak datang kepadamu dengan 
membawa perumpamaan yang mereka usulkan, kecuali Kami 
mendatangkan jawabannya yang benar dan kuat, dan Kami 
mendatangkan kepadamu apa yang lebih baik penjelasannya.

34  Orang-orang yang digiring pada Hari Kiamat dengan 
diseret di atas wajah-wajah mereka menuju api Neraka Jahanam, 
mereka itu adalah orang-orang yang memiliki kedudukan yang 
paling buruk, karena tempat mereka adalah Neraka Jahanam, 
dan jalan mereka adalah jalan yang paling salah, karena jalan 
mereka adalah jalan kekafiran dan kesesatan.

35  Dan sungguh Kami telah memberi Musa Taurat dan 
Kami menunjuk saudaranya, Harun sebagai rasul yang 
mendukungnya.

36  Kami berfirman kepada keduanya, “Pergilah kepada Fir’aun 
dan kaumnya yang mendustakan ayat-ayat Kami.” Keduanya 
melaksanakan perintah Kami. Keduanya pergi kepada mereka 
dan menyeru mereka untuk mentauhidkan Allah. Maka mereka 
mendustakan keduanya. Maka Kami membinasakan mereka 
karena pendustaan mereka.

37  Manakala kaum Nuh mendustakan para rasul dengan 
mendustakan Nuh j, maka Kami membinasakan mereka 
dengan menenggelamkan mereka dalam banjir, dan Kami 
menjadikan pembinasaan mereka sebagai bukti atas kodrat 
Kami untuk memberangus orang-orang zhalim, dan Kami 
menyiapkan untuk orang-orang zhalim azab yang menyakitkan 
di Hari Kiamat.

38  Dan Kami membinasakan ‘Ad kaum Hud, Tsamud kaum 
Shaleh, dan Kami membinasakan para pemilik sumur. Kami 
membinasakan umat-umat yang banyak di antara ketiga umat 
tersebut.

39  Dan Kami telah menjelaskan untuk setiap umat yang 
dibinasakan tersebut pembinasaan umat-umat sebelumnya 
dan sebab-sebabnya agar mereka memetik pelajaran. Dan 
Kami membinasakan masing-masing dari mereka dengan 
pembinasaan yang keras karena kekafiran dan penentangan 
mereka.

40  Dan sungguh orang-orang yang mendustakanmu dari kaummu saat mereka berangkat ke Syam telah melewati negeri kaum Luth yang dihujani 
dengan batu sebagai hukuman bagi mereka karena perbuatan keji yang mereka praktikkan agar mereka mengambil pelajaran. Apakah mereka buta 
terhadap negeri ini sehingga mereka tidak menyaksikannya? Tidak, sebaliknya mereka sama sekali tidak menduga akan dibangkitkan untuk dihisab 
sesudahnya.

41  Jika orang-orang yang mendustakanmu itu bertemu denganmu wahai Rasul, maka mereka memperolok-olokmu dengan berkata penuh penghinaan 
dan pengingkaran, “Apakah dia ini laki-laki yang Allah utus sebagai rasul kepada kita?”

42  Sungguh dia hampir memalingkan kita dari penyembahan kepada tuhan-tuhan kita, seandainya kita tidak bersabar untuk menyembahnya, niscaya 
dia telah memalingkan kita darinya dengan hujjah-hujjah dan bukti-buktinya.” Mereka akan mengetahui manakala mereka melihat azab di alam kubur 
mereka dan pada Hari Kiamat siapa yang lebih tersesat jalannya, mereka atau dia? Mereka akan mengetahui siapa di antara mereka yang lebih tersesat.

43  Tidakkah kamu melihat wahai Rasul siapa yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya lalu dia manaatinya? Apakah kamu menjadi penjaga 
baginya sehingga kamu mengembalikannya kepada iman dan mencegahnya dari kekafiran?

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sebab pembinasaan umat-umat adalah kekafiran mereka kepada Allah dan pendustaan mereka kepada ayat-ayatNya.
2. Tidak adanya iman kepada kebangkitan adalah sebab tidak memetik pelajaran.
3. Mengejek para pengikut kebenaran adalah kebiasaan orang-orang kafir.
4. Bahaya mengikuti hawa nafsu.

٦۳
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44  Apakah kamu wahai Rasul menyangka bahwa kebanyakan 
orang-orang yang kamu seru mereka untuk mentauhidakan 
Allah dan menaatiNya mendengar dengan pendengaran untuk 
menerima atau mereka memahami hujjah-hujjah dan bukti-
bukti? Mereka hanya seperti hewan ternak dalam mendengar, 
mengerti dan memahami, bahkan mereka lebih sesat jalannya 
dibandingkan hewan ternak.

45  Tidakkah kamu wahai Rasul melihat kepada bukti-bukti 
penciptaan Allah manakala Dia membentangkan bayangan di 
permukaan bumi, seandainya Allah berkehendak menjadikan 
bayangan tersebut diam dan tidak bergerak, niscaya Dia 
melakukannya. Kemudian Kami menjadikan matahari sebagai 
tanda atasnya, terkadang panjang dan terkadang pendek.

46  Kemudian Kami menarik bayangan sehingga ia berkurang 
sedikit demi sedikit dengan tarikan yang perlahan menurut 
ketinggian matahari.

47  Dan Allah-lah yang menjadikan untuk kalian malam seperti 
pakaian yang menutupi kalian dan menutupi hal-hal lainnya. 
Dia-lah yang menjadikan tidur sebagai saat istirahat untuk 
kalian yang dengannya kalian berlepas diri dari kesibukan 
kalian. Dia-lah yang menjadikan siang untuk kalian sebagai 
waktu kalian pergi menuju pekerjaan-pekerjaan kalian.

48  Dia-lah yang mengirimkan angin dengan membawa kabar 
gembira turunnya hujan yang termasuk di antara rahmatNya 
untuk hamba-hambaNya. Dan Kami menurunkan air hujan 
yang suci dari langit yang dengannya kalian menyucikan diri 
kalian.

49  Kami hendak menumbuhkan dengan air tersebut bumi 
yang kering yang tidak ada tanaman di atasnya dengan 
menumbuhkan berbagai macam tanaman dan menyebarkan 
warna hijau padanya, dan agar Kami memberi minum dengan 
air tersebut apa yang Kami ciptakan berupa hewan-hewan dan 
manusia yang banyak.

50  Kami telah menjelaskan dan menganekaragamkan di dalam 
al-Qur`an hujjah-hujjah dan bukti-bukti agar mereka mengambil 
pelajaran darinya. Namun kebanyakan manusia menolak 
kecuali mengingkari kebenaran dan memungkirinya.

51  Seandainya Kami berkehendak, niscaya Kami mengutus pada setiap negeri seorang rasul yang memperingatkan dan menakut-nakuti mereka dari 
azab Allah, akan tetapi Kami tidak berkehendak demikian, Kami hanya mengutus Muhammad a sebagai rasul untuk manusia seluruhnya.

52  Jangan menaati orang-orang kafir dengan berbaik-baik kepada mereka sebagaimana yang mereka tuntut dan mengabulkan apa yang mereka 
usulkan. Berjihadlah melawan mereka dengan al-Qur`an yang diturunkan kepadamu dengan jihad yang agung dengan bersabar dalam menghadapi 
gangguan mereka dan memikul kesulitan dalam mengajak mereka ke jalan Allah.

53  Dan Allah q-lah yang mencampur air dua laut, mencampur yang tawar darinya dengan yang asin, dan Dia menetapkan di antara keduanya 
pembatas dan dinding yang mencegah pencampuran di antara keduanya.

54  Allah-lah yang menciptakan manusia dari air mani laki-laki dan perempuan, dan Dia menciptakan dari penciptaan manusia tersebut hubungan 
kekerabatan dan hubungan yang terjadi karena hubungan pernikahan. Dan Tuhanmu wahai Rasul Mahakuasa, tidak ada sesuatu pun yang 
melemahkanNya, dan di antara kodratNya adalah menciptakan manusia dari air mani laki-laki dan perempuan.

55  Dan orang-orang kafir menyembah selain Allah berhala-berhala yang tidak memberi manfaat kepada siapa yang menaatinya dan tidak menimpakan 
mudarat kepada siapa yang mendurhakainya. Orang kafir adalah pengikut setan dalam apa yang mendatangkan murka Allah q.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Orang-orang kafir terdegradasi dari derajat manusia ke derajat hewan karena kekafiran mereka kepada Allah. 
2. Bayangan adalah salah satu tanda yang menunjukkan kekuasaan Allah.
3. Allah menciptakan malam untuk istirahat dan siang untuk bekerja, ini adalah nikmat Allah.
4. Hujan adalah rahmat Allah kepada makhlukNya.
5. Keberagaman hujjah-hujjah dan bukti-bukti merupakan manhaj pendidikan yang berhasil.
6. Berdakwah dengan al-Qur`an adalah salah satu bentuk jihad di jalan Allah.
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56  Dan Kami tidak mengutusmu wahai Rasul kecuali sebagai 
pemberi berita gembira kepada siapa yang menaati Allah dengan 
iman dan amal shalih, dan memberi peringatan kepada siapa 
yang mendurhakaiNya dengan kekafiran dan kemaksiatan.

57  Katakanlah wahai Rasul, “Aku tidak meminta upah kepada 
kalian atas apa yang aku sampaikan kepada kalian kecuali siapa 
yang berkehendak dari kalian untuk mengambil jalan menuju 
ridha Allah dengan berinfak, maka silakan melakukannya.”

58  Bertawakallah wahai Rasul dalam segala urusanmu 
kepada Allah yang Mahahidup kekal yang tidak akan pernah 
mati selamanya. Sucikanlah Allah seraya menyanjungNya q. 
Cukuplah Allah Maha mengetahui dengan rinci dosa-dosa para 
hambaNya, tidak ada sesuatu darinya yang samar bagiNya, dan 
Dia akan membalas mereka atasnya.

59  Yang menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di 
antara keduanya dalam enam hari, kemudian bersemayam di atas 
Arasy dengan bersemayam yang layak dengan keagunganNya. 
Dia-lah Yang Maha Pengasih. Maka bertanyalah wahai Rasul 
tentangNya kepada Dzat yang Maha mengetahui dengan rinci, 
yaitu Allah Maha Yang mengetahui segala sesuatu, tidak ada 
sesuatu pun yang samar bagiNya.

60  Jika dikatakan kepada orang-orang kafir, “Sujudlah kepada 
Yang Maha Pengasih.” Mereka menjawab, “Kami tidak bersujud 
kepada Yang Maha Pengasih. Siapa itu Yang Maha Pengasih? 
Kami tidak mengenalNya dan tidak mengakuiNya. Apakah 
kamu menyuruh kami agar bersujud kepada siapa yang tidak 
kami kenal?” Perintah sujud kepada mereka hanya menambah 
mereka menjauh dari iman kepada Allah.

61  Mahasuci Dzat yang menjadikan di langit titik-titik edar 
untuk benda-benda langit dan bintang-bintang yang bergerak, 
menjadikan di langit matahari yang mengeluarkan cahaya, dan 
menjadikan rembulan yang menerangi bumi melalui pancaran 
sinar matahari yang dipantulkannya.

62  Allah-lah yang menjadikan malam dan siang datang silih 
berganti, salah satu dari keduanya menggantikan yang lainnya 
dan datang sesudahnya, bagi siapa yang hendak mengambil 

pelajaran dari ayat-ayat Allah lalu mendapatkan petunjuk atau hendak bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmatNya.
Sesudah Allah menyebutkan di dalam surat ini orang-orang kafir yang berpaling dari iman dan ketaatan kepada Allah, maka Allah menjelaskan sifat-
sifat dari hamba-hambaNya yang shalih yang berkonsentrasi kepada ketaatan kepadaNya. Allah c berfirman,

63  Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Pengasih adalah orang-orang yang beriman yang berjalan di bumi dengan penuh wibawa dan tawadhu’. 
Jika orang-orang bodoh mengajak mereka berbicara, mereka tidak membalas dengan sikap yang sama, sebaliknya mereka menjawab dengan perkataan 
yang membuat mereka selamat dari keburukan orang-orang bodoh tersebut.

64  Dan orang-orang yang melewati malam dalam keadaan sujud kepada Tuhan mereka dengan menempelkan kening mereka ke tanah dan berdiri di 
atas kaki-kaki mereka, mereka mendirikan shalat karena Allah.

65  Dan orang-orang yang mengucapkan di dalam doa mereka kepada tuhan mereka, “Wahai Tuhan kami, jauhkanlah azab Neraka Jahanam dari 
kami, sesungguhnya azab Neraka Jahanam adalah azab yang terus-menerus menimpa siapa yang mati sebagai orang kafir.”

66  Sesungguhnya Neraka Jahanam adalah seburuk-buruk tempat menetap bagi siapa yang menetap di sana dan seburuk-buruk tempat tinggal bagi 
siapa yang tinggal di sana.

67  Dan orang-orang yang jika mereka membelanjakan harta mereka, mereka membelanjakannya tanpa mencapai taraf pemborosan, mereka juga tidak 
mempersempit pembelanjaannya kepada siapa yang wajib mereka nafkahi, yaitu diri mereka dan lainnya, belanja mereka di antara boros dan pelit, 
yaitu seimbang, tidak condong ke satu arah pun.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seorang da’i yang menyeru kepada Allah tidak meminta upah kepada manusia.
2. Penetapan sifat istiwa` (bersemayam) bagi Allah sesuai dengan yang layak bagiNya q.
3. Ar-Rahman (Yang Maha Pengasih) adalah salah satu Nama Allah, tidak seorang pun berserikat padanya denganNya, ia menunjukkan sifat Allah, 
yaitu sifat rahmat (kasih sayang).
4. Pergantian siang dan malam membantu hamba untuk menambal ketaatan yang bolong pada salah satu dari keduanya pada waktu lainnya.
5. Di antara sifat hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih adalah tawadhu’ dan santun, menaati Allah saat manusia lalai, takut kepada Allah, 
bersikap seimbang dalam membelanjakan harta dan hal-hal lainnya.

٦٥
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68  Dan orang-orang yang tidak menyembah bersama Allah q 
sesembahan lain, tidak membunuh jiwa yang Allah haramkan 
untuk membunuhnya kecuali apa yang Allah izinkan untuk 
dibunuh, yaitu pembunuh, orang murtad, atau penzina yang 
sudah menikah, dan mereka tidak berzina. Barangsiapa 
melakukan dosa-dosa besar ini, maka pada Hari Kiamat dia 
akan mendapatkan hukuman atas dosa yang dilakukannya.

69  Azab dilipatgandakan untuknya pada Hari Kiamat, dan dia 
kekal di dalam azab dalam keadaan hina dina.

70  Akan tetapi siapa yang bertaubat kepada Allah dan 
melakukan amal shalih yang menunjukkan kebenaran 
taubatnya, maka Allah mengganti keburukan-keburukan yang 
mereka kerjakan dengan kebaikan-kebaikan. Dan Allah Maha 
Pengampun bagi dosa-dosa siapa yang bertaubat dari hamba-
hambaNya, Maha menyayangi mereka.

71  Barangsiapa bertaubat kepada Allah dan membuktikan 
kebenaran taubatnya dengan melakukan ketaatan-ketaatan 
dan meninggalkan kemaksiatan-kemaksiatan, maka taubatnya 
adalah taubat yang diterima.

72  Dan orang-orang yang tidak menghadiri tempat-tempat 
kebatilan seperti tempat-tempat kemaksiatan dan tempat-
tempat hiburan yang haram, dan bila mereka melewati sesuatu 
yang sia-sia berupa perkataan dan perbuatan rendah, maka 
mereka hanya sekedar lewat, mereka memuliakan diri mereka 
dengan menjaganya agar tidak terjerumus ke dalamnya.

73  Dan orang-orang yang jika diingatkan dengan ayat-ayat 
Allah yang didengar dan yang disaksikan, mereka tidak 
menulikan pendengaran mereka dari ayat-ayatNya yang 
didengar dan tidak membutakan penglihatan mereka dari ayat-
ayat yang disaksikan.

74  Dan orang-orang yang berkata dalam doa mereka kepada 
Tuhan mereka, “Wahai Tuhan kami, berilah kami dari istri-istri 
kami dan anak-anak kami orang-orang yang membahagiakan 
kami karena ketakwaannya dan keistiqamahannya di atas 
kebenaran, dan jadikanlah kami sebagai imam-imam dalam 
kebenaran yang diteladani.”

75  Orang-orang yang memiliki sifat-sifat tersebut mendapatkan balasan berupa kamar-kamar yang tinggi di surga Firdaus yang tertinggi disebabkan 
kesabaran mereka dalam menjalankan ketaatan kepada Allah, dan malaikat-malaikat menyambut mereka dengan ucapan penghormatan dan salam, 
serta mereka selamat di dalamnya dari hal-hal yang mengganggu.

76  Mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya, tempat yang mereka tempati adalah sebaik-baik tempat dan sebaik-baik rumah yang mereka huni.
77  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang kafir yang bersikukuh di atas kekafiran mereka, “Tuhanku tidak peduli kepada kalian karena faidah 

yang diambilNya dari ketaatan kalian, kalau Dia tidak mengajak kalian kepada apa yang berguna bagi kalian, niscaya Dia tidak mempedulikan kalian. 
Sungguh kalian telah mendustakan Rasul dalam apa yang dia bawa dari Tuhan kalian, maka kalian akan menerima balasan pendustaan kalian yang 
kalian tidak bisa berlepas diri darinya.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara sifat sifat-sifat Tuhan Yang Maha Pengasih adalah menjauhi syirik, tidak membunuh manusia tanpa alasan yang benar, menjauhi zina, 
menjauhi kebatilan, merenungkan ayat-ayat Allah, dan berdoa. 
2. Taubat yang sejati mengharuskan meninggalkan kemaksiatan dan melakukan ketaatan.
3. Sabar adalah sebab masuk surga Firdaus yang tertinggi.
4. Allah tidak membutuhkan iman orang-orang kafir.

٦٦
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SURAT ASY-SYU’ARA` 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menyanggah orang-orang yang bersikukuh dalam mendustakan 
Rasulullah a dan menggugat risalah beliau dan melemahkan 
keadaan mereka.

 Tafsir:
1  Tha, sin, mim. Penjelasan tentang huruf-huruf seperti ini, 

telah hadir di awal Surat al-Baqarah.
2  Itu adalah ayat-ayat al-Qur`an yang menjelaskan kebenaran 

dari kebatilan.
3  Mungkin kamu wahai Rasul, karena saking kuatnya 

keinginanmu untuk menyampaikan hidayah kepada mereka, 
mungkin kamu membuat dirimu binasa karena kamu terus 
mengkhawatirkan mereka jika mereka tidak beriman kepada 
Allah.

4  Jika Kami berkehendak untuk menurunkan mukjizat dari 
langit kepada mereka, niscaya Kami menurunkannya kepada 
mereka, maka leher-leher mereka akan senantiasa tunduk dan 
hina, namun Kami tidak berkehendak demikian sebagai ujian 
bagi mereka, akankah mereka beriman kepada yang ghaib?

5  Tidak datang kepada orang-orang musyrik itu peringatan 
yang baru saja turun dari Tuhan yang Maha Pengasih dengan 
hujjah-hujjahNya yang menunjukkan keesaanNya dan 
kebenaran NabiNya, kecuali mereka berpaling dengan tidak 
mendengarnya dan tidak membenarkannya.

6  Sungguh mereka telah mendustakan apa yang Rasul 
mereka bawa kepada mereka, maka akan datang kepada mereka 
kebenaran dari berita yang mereka perolok-olokkan, dan azab 
akan menimpa mereka.

7  Apakah orang-orang musyrik itu tetap bersikukuh di 
atas kekafiran mereka, mereka tidak memperhatikan bumi, 
bagaimana Kami menumbuhkan berbagai jenis tanaman di sana 
dengan pemandangan yang indah dan manfaat yang banyak.

8  Sesungguhnya penumbuhan bumi dengan berbagai macam 
tanaman mengandung petunjuk yang jelas atas kodrat Allah yang menumbuhkannya untuk menghidupkan orang-orang mati, dan kebanyakan dari 
mereka tidak beriman.

9  Sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul benar-benar Dzat Yang Maha mengalahkan yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, Maha menyayangi orang-
orang Mukmin dari hamba-hambaNya.

10  Ingatlah wahai Rasul manakala Tuhanmu memanggil Musa seraya memerintahkannya agar mendatangi kaum yang zhalim karena kekafiran 
mereka kepada Allah dan penindasan mereka terhadap kaum Musa.

11  Mereka adalah kaum Fir’aun Musa mengajak mereka dengan lemah lembut agar bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan perintah-
perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya.

12  Musa j berkata, “Sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendustakanku dalam apa yang aku sampikan dariMu kepada mereka.
13  Lalu dadaku menjadi sempit karena pendustaan mereka terhadapku dan lidahku tidak kuasa mengucapkan dakwah kepada Allah. Maka utuslah 

Jibril j kepada saudaraku, Harun agar dia menjadi penolongku.
14  Dan aku memiliki dosa kepada mereka karena aku pernah membunuh laki-laki Qibthi, maka aku takut mereka akan membunuhku.”
15  Allah berfirman kepada Musa, “Tidak, mereka tidak akan membunuhmu. Maka pergilah kamu bersama saudaramu, Harun dengan membawa 

ayat-ayat Kami yang menunjukkan kebenaran kalian berdua, sesungguhnya Kami bersama kalian berdua dengan pertolongan dan dukungan, Kami 
mendengar apa yang kalian katakan dan apa yang dikatakan kepada kalian, tidak ada sesuatu pun dari hal itu yang luput dari Kami.

16  Datangilah Fir’aun dan katakan kepadanya, ‘Sesungguhnya kami adalah dua utusan yang diutus kepadamu dari Tuhan seluruh makhluk.
17  Yang membawa pesan, “Biarkanlah Bani Israil pergi kami’.”
18  Fir’aun menjawab Musa j, “Bukankah kami telah mengasuhmu semasa kamu kanak-kanak dan kamu menghabiskan umurmu beberapa tahun 

bersama kami? Lalu apa yang membuatmu mengaku sebagai nabi? 19  Kamu telah melakukan kesalahan besar manakala kamu membunuh laki-laki 
Qibthi untuk menolong laki-laki dari kaummu, kamu termasuk orang-orang yang tidak mengakui kebaikanku kepadamu.” 

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kesungguhan Rasulullah a dalam menyampaikan hidayah kepada manusia.
2. Penetapan sifat keperkasaan dan kasih sayang bagi Allah.
3. Sikap lemah lembut dengan obyek dakwah adalah sesuatu yang dituntut dan dianjurkan.
4. Pentingnya lapang dada dan kefasihan bagi seorang dai.
5. Dakwah para nabi adalah membebaskan manusia dari penghambaan kepada selain Allah. 
6. Orang-orang kafir menggunakan apa yang mereka miliki untuk menghalang-halangi manusia dari jalan Allah.

٦۷
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20  Musa j berkata kepada Fir’aun, “Aku membunuh laki-
laki itu saat aku masih belum mengetahui pengharaman 
membunuhnya, aku belum menerima wahyu tentang larangan 
membunuhnya.

21  Lalu aku kabur dari kalian sesudah membunuhnya ke 
Madyan manakala aku takut kalian akan membunuhku 
karenanya. Lalu Tuhanku memberiku ilmu dan menjadikanku 
salah satu utusanNya yang Dia utus kepada manusia.

22  Pengasuhanmu kepadaku tanpa memperbudakku padahal 
kamu memperbudak Bani Israil adalah jasa baikmu kepadaku?”

23  Fir’aun berkata kepada Musa j, “Siapa Tuhan makhluk-
makhluk yang kamu mengaku bahwa Dia mengutusmu?”

24  Musa menjawab Fir’aun, “Tuhan makhluk-makhluk adalah 
Tuhan langit dan Tuhan bumi, Tuhan apa yang ada di antara 
keduanya, jika kalian yakin bahwa Dia adalah Tuhan mereka 
semuanya, maka sembahlah Dia semata.”

25  Fir’aun kepada para pembesar kaumnya yang ada di 
sekelilingnya, “Tidakkah kalian mendengar jawaban Musa yang 
berisi klaim yang dusta?”

26  Musa berkata kepada mereka, “Allah adalah Tuhan kalian 
dan Tuhan leluhur kalian yang mendahului kalian.”

27  Fir’aun berkata, “Sesungguhnya laki-laki yang mengaku 
sebagai utusan ini adalah laki-laki gila, tidak bisa menjawab, 
mengucapkan apa yang tidak masuk akal.”

28  Musa berkata, “Allah yang aku mengajak kalian kepadaNya 
adalah Tuhan daerah timur dan Tuhan daerah barat serta Tuhan 
daerah yang ada di antara keduanya jika kalian adalah orang-
orang yang berakal yang dengannya kalian memahami.”

29  Fir’aun berkata kepada Musa sesudah dia tidak kuasa 
menjawab hujjah-hujjah Musa, “Jika kamu menyembah 
sesembahan selainku, maka aku pasti menjebloskanmu ke 
dalam penjara.”

30  Musa j berkata kepada Fir’aun, “Apakah kamu akan 
menjebloskanku ke dalam penjara sekalipun aku datang 
kepadamu dengan membawa bukti atas kebenaranku terkait 
dengan apa yang aku bawa kepadamu dari Allah?”

31  Fir’aun berkata, “Datangkanlah apa yang kamu katakan bahwa ia menunjukkan kebenaranmu jika kamu termasuk orang-orang yang benar dalam 
apa yang kamu klaim.”

32  Maka Musa melemparkan tongkatnya ke tanah, ia pun berubah menjadi seekor ular yang dapat dilihat secara nyata oleh mata kepala.
33  Musa memasukkan tangannya yang tidak putih ke leher bajunya, maka dia mengeluarkan tangannya darinya dalam keadaan bersinar putih bukan 

karena sakit sopak, orang-orang yang menyaksikan hal itu melihatnya demikian.
34  Fir’aun berkata kepada para tokoh kaumnya yang berada di sekitarnya, “Sesungguhnya orang ini adalah penyihir yang menguasai sihir.
35  Dia bermaksud mengeluarkan kalian dari negeri kalian dengan sihirnya. Apa pendapat kalian terhadapnya?”
36  Mereka menjawab, “Tundalah urusan laki-laki ini dan urusan saudaranya, tidak usah terburu-buru menghukum keduanya. Utuslah ke pelosok 

Mesir orang-orang yang akan mengundang para penyihir.
37  Mereka akan mendatangkan semua penyihir yang benar-benar ahli sihir.”
38  Maka Fir’aun mengumpulkan para penyihirnya di tempat dan waktu yang telah ditentukan.
39  Dan diumumkan kepada masyarakat, “Kalian harus datang untuk menyaksikan siapa yang menang, Musa atau para penyihir.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Melakukan sebab-sebab untuk menjaga diri dari musuh tidak bertentangan dengan iman dan tawakal kepada Allah. 
2. Makhluk-mkhluk Allah menunjukkan Rububiyah dan keesaanNya.
3. Argumentasi yang lemah adalah salah satu sebab penggunaan kekerasan.
4.  Mempengaruhi masyarakat untuk melawan orang-orang yang memegang teguh agama adalah metodologi yang digunakan oleh para diktator.
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40  Dengan harapan kita mengikuti para penyihir dalam agama 
mereka jika mereka menang melawan Musa.”

41  Manakala para penyihir datang kepada Fir’aun untuk 
melawan Musa, mereka berkata, “Apakah kami akan 
mendapatkan hadiah, baik materi maupun maknawi jika kami 
dapat mengalahkan Musa?”

42  Fir’aun menjawab mereka, “Ya, kalian akan mendapatkan 
hadiah, di samping itu kalian akan menjadi orang-orang yang 
dekat kepadaku, karena aku akan memberi kalian jabatan yang 
tinggi.”

43  Musa berkata kepada para penyihir dengan penuh keyakinan 
kepada pertolongan Allah dan menjelaskan bahwa apa yang ada 
pada dirinya bukanlah sihir, “Silakan kalian melemparkan apa 
yang ingin kalian lemparkan berupa tambang-tambang dan 
tongkat-tongkat kalian.”

44  Mereka melemparkan tambang-tambang dan tongkat-
tongkat mereka. Mereka melempar seraya berkata, “Demi 
keagungan Fir’aun, sesungguhnya kamilah yang akan menang 
dan Musalah yang akan kalah.”

45  Musa melemparkan tongkatnya yang langsung berubah 
menjadi seekor ular, ia pun melahap apa yang mengelabui mata 
manusia, yaitu sihir mereka.

46  Manakala para penyihir melihat tongkat Musa yang melahap 
apa yang mereka lemparkan, mereka pun menyungkurkan diri 
untuk bersujud.

47  Mereka berkata, “Kami beriman kepada Tuhan makhluk-
makhluk seluruhnya.

48  Tuhan Musa dan Harun t.”
49  Fir’aun mengingkari iman para penyihir, dia berkata, 

“Apakah kalian membenarkan Musa sebelum aku mengizinkan 
kalian untuk itu? Sesungguhnya Musa adalah guru kalian yang 
mengajari kalian sihir. Kalian semua sudah bersekongkol untuk 
mengeluarkan penduduk Mesir dari negeri mereka, kalian akan 
mengetahui hukuman apa yang akan aku timpakan kepada 
kalian. Aku pasti memotong kaki dan tangan setiap orang dari 
kalian secara selang-seling dan aku pasti akan menyalib kalian 

semuanya pada batang kurma, aku tidak akan menyisakan seorang pun dari kalian.”
50  Para penyihir berkata kepada Fir’aun, “Tidak ada mudarat yang akan menimpa kami di dunia menyusul ancamanmu untuk memotong tangan 

dan kaki kami dan menyalib kami, siksaanmu hanya sebentar, sedangkan kami pasti akan berpulang kepada Tuhan kami dan Tuhan kami akan 
memasukkan kami ke dalam rahmatNya yang abadi.

51  Sesungguhnya kami berharap Allah akan menghapus kesalahan-kesalahan yang kami lakukan dahulu karena kami adalah orang-orang yang 
pertama beriman kepada Musa dan membenarkannya.”

52  Dan Kami mewahyukan kepada Musa untuk memerintahkannya agar membawa Bani Israil keluar dari Mesir di waktu malam, Fir’aun dan bala 
tentaranya akan mengejar mereka untuk mengembalikan mereka.

53  Maka Fir’aun mengutus sebagian bala tentaranya ke penjuru negeri untuk mengumpulkan pasukan seluruhnya agar pasukan tersebut 
mengembalikan Bani Israil manakala dia mengetahui kepergian Bani Israil dari Mesir.

54  Fir’aun berkata mengecilkan Bani Israil, “Sesungguhnya mereka adalah kelompok yang sedikit.
55  Sesungguhnya mereka melakukan apa yang membuat kami marah.
56  Sesungguhnya kami selalu waspada dan bersiap siaga dari mereka.”
57  Kami mengeluarkan Fir’aun dan kaumnya dari bumi Mesir yang memiliki kebun-kebun yang subur dan mata air yang mengalir.
58  Yang memiliki harta kekayaan dan tempat tinggal yang bagus.
59  Sesudah Kami mengeluarkan Fir’aun dan kaumnya dari Mesir, Kami menjadikan Mesir untuk Bani Israil sesudahnya.
60  Fir’aun dan kaumnya mengejar Bani Israil di waktu terbit matahari.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Hubungan di antara para pengusung kebatilan adalah kepentingan materi.
2. Musa percaya kepada pertolongan Tuhannya dalam melawan para penyihir karena dia yakin janjiNya akan terwujud.
3.  Iman para penyihir merupakan bukti bahwa Allah membolak-balik hati manusia sebagaimana yang Dia kehendaki.
4. Orang-orang zhalim menggunakan kekerasan karena mereka tidak mampu menghadapi hujjah dengan hujjah.
5. Di antara sebab runtuhnya kerajaan adalah kezhaliman dan kesewenang-wenangan.
 

٦۹
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61  Manakala Fir’aun dan kaumnya bisa mengejar Musa dan 
kaumnya, di mana kedua belah kubu saling melihat lawannya, 
maka para pengikut Musa berkata, “Sesungguhnya Fir’aun dan 
kaumnya akan menyusul kita, sedangkan kita tidak mempunyai 
kekuatan untuk menghadapi mereka.”

62  Musa berkata kepada kaumnya, “Perkaranya tidak 
sebagaimana yang kalian katakan, karena sesungguhnya 
Tuhanku bersamaku dengan dukungan dan pertolonganNya, 
Dia akan menunjukkanku dan membimbingku ke jalan 
keselamatan.”

63  Maka Kami mewahyukan kepada Musa untuk 
memerintahkannya agar memukul laut dengan tongkatnya. 
Musa melakukannya, maka laut pun terbelah menjadi dua belas 
jalan sesuai dengan jumlah kabilah Bani Israil. Setiap belahan 
dari laut seperti gunung yang besar yang menjulang yang air 
tidak mengalir darinya.

64  Kami mendekatkan Fir’aun dan kaumnya hingga mereka 
masuk ke laut karena mereka menyangka jalan bisa mereka 
lalui.

65  Kami menyelamatkan Musa dan Bani Israil yang 
bersamanya, tidak ada seorang pun dari mereka yang celaka.

66  Kemudian Kami membinasakan Fir’aun dan kaumnya 
dengan menenggelamkan mereka di lautan.

67  Sesungguhnya terbelahnya lautan untuk Musa, 
keselamatannya dan kebinasaan Fir’aun dan kaumnya 
merupakan mukjizat yang menunjukkan kebenaran Musa. 
Kebanyakan orang-orang yang bersama Fir’aun tidak beriman, 
sebaliknya mereka adalah orang-orang yang mendustakan.

68  Sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul benar-benar 
Mahaperkasa yang menghukum musuh-musuhNya, Maha 
menyayangi siapa yang bertaubat dari mereka.

69  Bacakanlah kepada mereka wahai Rasul kisah Ibrahim.
70  Manakala dia berkata kepada bapaknya, Azar dan kaumnya, 

“Apa yang kalian sembah selain Allah?”
71  Kaumnya menjawab, “Kami menyembah berhala-berhala, 

kami senantiasa menyembahnya dan tidak meninggalkan 
penyembahan kepadanya.”

72  Ibrahim berkata kepada mereka, “Apakah berhala-berhala itu mendengar panggilan kalian manakala kalian memanggilnya?
73  Atau memberi kalian manfaat jika kalian menaatinya atau menimpakan mudarat kepada kalian jika kalian mendurhakainya?
74  Mereka berkata, “Berhala-berhala itu tidak mendengar panggilan kami bila kami memanggil mereka, tidak memberi kami manfaat jika kami 

menyembahnya dan tidak menimpakan mudarat kepada kami jika kami mendurhakainya, akan tetapi kami menemukan leluhur kami melakukannya, 
maka kami mengikuti mereka.”

75  Ibrahim berkata, “Apakah kalian merenungkan lalu melihat apa yang kalian sembah selain Allah,
76  dan apa yang disembah oleh leluhur kalian terdahulu?
77  Mereka semuanya adalah musuh-musuhku, karena mereka semuanya batil, kecuali Allah, Tuhan seluruh makhluk.
78  Yang menciptakanku, lalu Dia membimbingku kepada kebaikan dunia dan akhirat.
79  Hanya Dia semata yang memberiku makan manakala aku lapar dan memberiku minum manakala aku haus.
80  Jika aku sakit, maka hanya Dia semata yang menyembuhkanku, tidak ada selainNya yang menyembuhkanku.
81  Hanya Allah semata yang mematikanku manakala ajalku habis dan menghidupkanku sesudah kematianku.
82  Hanya kepada Allah aku berharap Dia mengampuni kesalahanku pada hari pembalasan.”
83  Ibrahim berdoa kepada Tuhannya, “Wahai Tuhanku, berilah aku pemahaman tentang agama dan susulkanlah aku dengan orang-orang shalih dari 

para nabi sebelumku dengan memasukkanku ke dalam surga bersama mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seorang Mukmin yakin dan percaya kepada Tuhannya.
2. Allah bersama hamba-hambaNya yang beriman dengan pertolongan, dukungan dan penyelamatanNya dari saat-saat sulit.
3. Penetapan sifat keperkasaan dan kasih sayang bagi Allah.
4. Kebodohan orang-orang musyrik yang menyembah berhala yang tidak mendengar, tidak mendatangkan manfaat dan mudarat.
5. Bahaya taklid buta.
6. Harapan seorang Mukmin kepada Tuhannya sangat besar.
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84  Jadikanlah untukku sanjungan yang benar pada orang-
orang yang datang sesudahku.

85  Jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mewarisi 
tingkatan-tingkatan surga yang hamba-hambaMu yang beriman 
mendapatkan kenikmatan padanya dan izinkanlah aku tinggal 
di sana.

86  Ampunilah bapakku, sesungguhnya dia termasuk orang-
orang yang tersesat dari kebenaran karena kesyirikan.” Doa 
Ibrahim untuk bapaknya ini sebelum dia mengetahui bahwa 
bapaknya termasuk penghuni Neraka Jahim, manakala 
Ibrahim mengetahui hal itu, dia berlepas diri darinya dan tidak 
mendoakannya lagi.

87  “Jangan mempermalukanku dengan hukuman pada hari 
manusia dibangkitkan untuk menghadapi hisab.

88  Hari yang saat itu tidak berguna harta yang manusia 
kumpulkan di dunianya dan tidak pula anak-anak dulu yang 
mendukungnya.

89  Kecuali siapa yang datang kepada Allah dengan hati yang 
bersih, tidak ada syirik, kemunafikan, riya`, dan ujub padanya, 
dialah yang mengambil manfaat dari hartanya yang dia infakkan 
di jalan Allah dan anak-anaknya yang mendoakannya.”

90  Dan surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa 
kepada Tuhan mereka dengan melaksanakan perintah-
perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya.

91  Dan api neraka diperlihatkan di padang mahsyar untuk 
orang-orang yang tersesat dari agama yang benar.

92  Dikatakan kepada mereka sebagai celaan, “Dia mana 
berhala-berhala yang dulu kalian sembah?

93  Yang dulu kalian sembah selain Allah, apakah mereka dapat 
menolong kalian dengan menghalang-halangi azab dari kalian 
atau mereka dapat menolong diri mereka sendiri?”

94  Mereka dicampakkan ke dalam api neraka Jahim, sebagian 
di atas sebagian lainnya, mereka dan siapa yang menyesatkan 
mereka.

95  Begitu juga kaki tangan Iblis dari para setan seluruhnya, 
tanpa kecuali. 

96  Orang-orang musyrik yang menyembah selain Allah dan menjadikan mereka sekutu-sekutu bagiNya, saat mereka berselisih dengan apa-apa yang 
mereka sembah selainNya, mereka berkata,  

97  “Demi Allah, sungguh dulu kami dalam keadaan tersesat dari kebenaran yang nyata. 
98  Manakala kami menyamakan kalian dengan Tuhan makhluk-makhluk seluruhnya, lalu kami menyembah kalian seperti kami menyembahNya. 
99  Tidaklah menyesatkan kami dari jalan kebenaran kecuali para pendosa yang mengajak kami untuk menyembah mereka selain Allah. 
100  Kami tidak memiliki orang-orang yang memberi kami syafa’at di sisi Allah agar kami selamat dari azabNya. 
101  Kami tidak memiliki teman yang tulus kasih sayangnya yang membela dan menolong kami. 
102  Seandainya kami mempunyai kesempatan untuk kembali ke kehidupan dunia, lalu kami menjadi orang-orang Mukmin kepada Allah.” 
103  Sesungguhnya apa yang tersebut di atas, yaitu kisah Ibrahim j dan akhir dari orang-orang yang mendustakan mengandung pelajaran bagi 
orang-orang yang mengambil pelajaran, kebanyakan mereka tidak beriman, sebaliknya mereka mendustakan apa yang Ibrahim bawa kepada mereka 
dari Tuhannya. 
104  Sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul benar-benar Mahaperkasa yang membalas musuh-musuhNya, Maha Penyayang kepada siapa yang bertaubat 
dari mereka. 105  Kaum Nuh mendustakan para rasul manakala mereka mendustakan Nuh j. 106  Manakala Nuh berkata kepada mereka, “Tidakkah 
kalian bertakwa kepada Allah dengan meninggalkan penyembahan kepada selainNya karena takut kepada azanNya? 107  Sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah yang diutus kepada kalian, aku bisa dipercaya, aku tidak menambah apa yang Allah wahyukan kepadaku dan tidak pula mengurangi. 
108  Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, serta taatilah aku dalam apa yang 
aku perintahkan kepada kalian dan apa yang aku larang. 109  Aku tidak menuntut upah dari kalian atas apa yang aku sampaikan kepada kalian dari 
Tuhanku, upahku tidak lain kecuali dari Allah, Tuhan seluruh makhluk, bukan dari selainNya.
110  Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, serta taatilah aku dalam apa yang 
aku perintahkan kepada kalian dan aku larang.”
111  Kaumnya menjawabnya, “Wahai Nuh, apakah kami harus mempercayaimu dan mengikuti apa yang kamu bawa dan mengamalkannya? Padahal 
orang-orang yang mengikutimu hanyalah orang-orang rendah, tidak ada yang datang dari kalangan pemuka dan tokoh.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Pentingnya kebersihan hati dari penyakit-penyakitnya seperti dengki, riya, dan bangga diri.
2. Pengakuan kebenaran pada Hari Kiamat tidak berguna.
3. Menggantungkan tanggung jawab atas kesesatan kepada orang-orang yang menyesatkan tidak menolong orang-orang yang tersesat.
4. Seorang da’i menunggu pahala dari Allah, bukan dari hamba-hambaNya.

۷۱
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112  Nuh j berkata kepada mereka, “Apa yang aku tahu 
tentang apa yang orang-orang Mukmin itu lakukan? Aku bukan 
penjaga mereka yang menghitung amal perbuatan mereka.
113  Hisab mereka hanya tanggungan Allah yang mengetahui 
batin dan lahir mereka, bukan tanggunganku. Seandainya 
kalian sadar, tentunya kalian tidak akan mengucapkan apa yang 
kalian ucapkan itu.
114  Aku tidak akan mengusir orang-orang Mukmin dari 
majelisku hanya untuk mengabulkan tuntutan kalian agar 
kalian beriman.
115  Aku hanyalah pemberi peringatan dengan peringatan yang 
jelas, aku memperingatkan kalian dari azab Allah.”
116  Kaum Nuh berkata kepada Nuh, “Jika kamu tidak berhenti 
dari apa yang kamu mengajak kami kepadanya, niscaya kamu 
termasuk orang-orang yang terbunuh dengan lemparan batu 
dan dengan caci maki.”
117  Nuh berdoa berkata Tuhannya, “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya kaumku mendustakanku, mereka tidak 
mempercayaiku tentang apa yang aku bawa kepada mereka 
dariMu.
118  Tetapkanlah antara diriku dengan mereka sebuah 
keputusan yang membinasakan mereka, karena mereka tetap 
bersikukuh di atas kebatilan, dan selamatkanlah aku dan orang-
orang Mukmin yang bersamaku dari azab yang dengannya 
Engkau membinasakan orang-orang yang kafir dari kaumku.”
119  Kami mengabulkan doa Nuh dan Kami menyelamatkannya 
beserta orang-orang Mukmin yang bersamanya dalam bahtera 
yang sarat dengan manusia dan hewan.
120  Kemudian Kami menenggelamkan yang tersisa dari mereka 
sesudahnya, dan mereka adalah kaum Nuh.
121  Sesungguhnya pada apa yang tersebut, yaitu kisah Nuh 
dan kaumnya, keselamatan Nuh dan orang-orang Mukmin 
yang bersamanya serta binasanya orang-orang yang kafir 
dari kaumnya terkandung pelajaran bagi orang-orang yang 
mengambil pelajaran, sayangnya kebanyakan dari mereka tidak 
beriman, sebaliknya mereka malah mendustakan.
122  Sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul benar-benar Mahaperkasa yang membalas musuh-musuhNya, Maha Penyayang kepada siapa yang 
bertaubat dari mereka.
123  Kaum ‘Ad mendustakan para rasul manakala mereka mendustakan rasul mereka, Hud j.
124  Manakala nabi mereka, Hud berkata kepada mereka, “Tidakkah kalian bertakwa kepada Allah dengan meninggalkan penyembahan kepada 
selainNya karena takut kepadaNya? 
125  Sesungguhnya aku adalah utusan Allah yang diutus kepada kalian, aku bisa dipercaya, aku tidak menambah apa yang Allah perintahkan kepadaku 
agar aku sampaikan kepada dan tidak pula mengurangi. 
126  Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, serta taatilah aku dalam apa yang 
aku perintahkan kepada kalian dan aku larang.
127  Aku tidak menuntut upah dari kalian atas apa yang aku sampaikan kepada kalian dari Tuhanku, upahku tidak lain kecuali dari Allah, Tuhan 
seluruh makhluk, bukan dari selainNya. 
128  Apakah kalian membangun pada setiap daratan yang tinggi bangunan yang tinggi yang menunjukkan gaya hidup main-main kalian tanpa ada 
faidah yang kembali kepada kalian dalam dunia atau akhirat kalian? 
129  Kalian mendirikan benteng-benteng dan istana-istana seolah-olah kalian akan hidup kekal di dunia ini dan tidak akan pernah meninggalkannya? 
130  Jika kalian menimpakan hukuman mati atau dera, kalian melakukannya dengan kesombongan tanpa belas kasihan. 
131  Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, serta taatilah aku dalam apa yang 
aku perintahkan kepada kalian dan aku larang. 
132  Takutlah kepada kemurkaan Allah yang telah memberi kalian nikmat-nikmat yang kalian ketahui. 
133  Allah memberi kalian hewan-hewan ternak dan anak-anak. 
134  Allah memberi kalian kebun-kebun dan mata air-mata air yang mengalir. 135  Sesungguhnya aku khawatir kalian wahai kaumku akan ditimpa azab 
di hari yang besar, yaitu Hari Kiamat.” 136  Kaumnya menjawab, “Sama saja bagi kami, kamu mengingatkan kami atau tidak, kami tidak akan beriman 
kepadamu, kami tidak akan meninggalkan apa yang kami pegang.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Para pengikut kebatilan menggunakan kekerasan manakala mereka gagal menghadapi hujjah dengan hujjah.
2. Dibinasakannya orang-orang zhalim dan diselamatkannya orang-orang Mukmin adalah Sunnah Ilahiyah.
3. Bahaya condong kepada dunia.
4. Para pengikut kebatilan adalah orang-orang yang keras kepala, bersikukuh di atas kebatilan.
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137  Ini hanyalah ajaran, kebiasaan dan akhlak orang-orang 
terdahulu.
138  Dan kami tidak diazab.
139  Mereka bersikukuh mendustakan nabi mereka, Hud j, 
maka Kami membinasakan mereka dengan angin yang tidak 
membawa kebaikan sedikit pun karena pendustaan mereka. 
Sesungguhnya pembinasaan mereka itu mengandung pelajaran 
bagi orang-orang yang mengambil pelajaran. Sayangnya 
kebanyakan dari mereka tidak beriman, sebaliknya mereka 
malah mendustakan.
140  Sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul benar-benar 
Mahaperkasa yang membalas musuh-musuhNya, Maha 
Penyayang kepada siapa yang bertaubat dari hamba-hambaNya.
141  Kaum Tsamud mendustakan para rasul karena mereka telah 
mendustakan nabi mereka, Shaleh j.
142  Manakala saudara senasab mereka, Shaleh berkata kepada 
mereka, “Tidakkah kalian bertakwa kepada Allah dengan 
meninggalkan penyembahan kepada selainNya karena takut 
kepadaNya?
143  Sesungguhnya aku adalah utusan Allah yang diutus kepada 
kalian, aku bisa dipercaya, aku tidak menambah apa yang Allah 
perintahkan kepadaku agar aku sampaikan kepada kalian dan 
tidak pula mengurangi.
144  Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-
perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, serta taatilah 
aku dalam apa yang aku perintahkan kepada kalian dan aku 
larang.
145  Aku tidak menuntut upah dari kalian atas apa yang 
aku sampaikan kepada kalian dari Tuhanku, upahku tidak 
lain kecuali dari Allah, Tuhan seluruh makhluk, bukan dari 
selainNya.
146  Apakah kalian berharap dibiarkan dalam kehidupan kalian 
yang penuh dengan kebaikan dan kenikmatan dalam keadaan 
aman tanpa ketakutan?
147  Dengan kebun-kebun dan mata air-mata air yang mengalir.
148  Tanaman-tanaman pangan dan kurma yang buahnya 

lembut.
149  Kalian memahat gunung-gunung untuk rumah yang kalian tinggali dengan mahir.
150  Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, serta taatilah aku dalam apa yang 
aku perintahkan kepada kalian dan aku larang.
151  Jangan mengikuti perintah orang-orang berlebih-lebihan terhadap diri mereka dengan melakukan kemaksiatan-kemaksiatan.
152  Yaitu orang-orang yang membuat kerusakan di bumi dengan kemaksiatan-kemaksiatan yang mereka tebarkan dan tidak memperbaiki diri mereka 
dengan melakukan ketaatan kepada Allah.”
153  Kaum Shaleh menjawab, “Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang terkena sihir berulang kali sehingga sihir mempengaruhi akal mereka 
lalu akal mereka pun hilang.
154  Kamu hanyalah manusia biasa seperti kami, tidak ada keunggulan bagimu atas kami sehingga kamu menjadi seorang rasul. Datangkanlah sebuah 
bukti bahwa kamu memang seorang rasul jika kamu benar dalam apa yang kamu klaim bahwa kamu adalah utusan Allah.”
155  Shaleh yang telah Allah beri bukti berupa unta betina yang Allah keluarkan dari batu, menjawab, “Itu unta yang bisa dilihat dan disentuh, baginya 
bagian air untuk minum dan bagi kalian juga bagian air yang diketahui. Unta ini tidak minum di hari yang menjadi giliran kalian dan kalian juga tidak 
minum di hari giliran unta ini. 156  Jangan memperlakukannya dengan buruk berupa membunuhnya atau memukulnya, karena dengan itu kalian bisa 
tertimpa azab dari Allah yang membinasakan kalian pada hari yang besar karena pada hari itu ujian berat menimpa kalian. 157  Jangan sampai kalian 
membunuhnya.” Namun salah seorang yang paling celaka di antara mereka justru membunuhnya. Maka mereka pun menyesali perbuatan mereka 
manakala mereka melihat azab yang turun menimpa mereka tidak bisa dielakkan, akan tetapi penyesalan saat menyaksikan azab tidak berguna. 158  
Maka azab yang dijanjikan kepada mereka menimpa mereka, yaitu gempa dan suara keras. Sesungguhnya apa yang tersebut itu, yaitu kisah Shaleh dan 
kaumnya mengandung pelajaran bagi orang-orang yang mengambil pelajaran, namun sayangnya kebanyakan dari mereka tidak beriman, sebaliknya 
mereka mendustakan.
159  Sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul benar-benar Mahaperkasa yang membalas musuh-musuhNya, Maha Penyayang kepada siapa yang 
bertaubat dari hamba-hambaNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Mendustakan seorang nabi sama saja dengan mendustakan seluruh rasul.
2. Mengingtakan nikmat-nikmat Allah diharapkan bisa memasukkan orang-orang yang mendapatkannya ke dalam iman dan memulangkan mereka 
ke jalan Allah.
3. Kemaksiatan-kemaksiatan adalah sebab kerusakan di bumi.

۷۳
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160  Kaum Luth mendustakan para rasul, karena mereka 
mendustakan Nabi mereka, Luth j.
161  Manakala saudara senasab mereka, Luth berkata kepada 
mereka, “Tidakkah kalian bertakwa kepada Allah dengan 
meninggalkan kesyirikan kalian kepadaNya karena takut 
kepadaNya?
162  Sesungguhnya aku adalah utusan Allah yang diutus kepada 
kalian, aku bisa dipercaya, aku tidak menambah apa yang Allah 
perintahkan kepadaku agar aku sampaikan kepada kalian dan 
tidak pula mengurangi.
163  Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-
perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, serta taatilah 
aku dalam apa yang aku perintahkan kepada kalian dan aku 
larang.
164  Aku tidak menuntut upah dari kalian atas apa yang 
aku sampaikan kepada kalian dari Tuhanku, upahku tidak 
lain kecuali dari Allah, Tuhan seluruh makhluk, bukan dari 
selainNya.
165  Pantaskah kalian menggauli kaum laki-laki pada dubur-
dubur mereka?
166  Dan kalian meninggalkan apa yang Allah ciptakan untuk 
kalian gunakan dalam menuntaskan syahwat kalian yaitu 
kemaluan istri-istri kalian. Kalian adalah kaum yang melampui 
batas Allah dengan perbuatan keji kalian yang menyimpang 
ini.”
167  Kaum Luth menjawab, “Jika kamu wahai Luth tidak 
berhenti melarang perbuatan kami dan mengingkarinya, 
niscaya kamu dan orang-orang yang bersamamu akan terusir 
dari negeri kami ini.”
168  Luth menjawab mereka, “Sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang membenci dan tidak menyukai perbuatan 
yang kalian praktikkan ini.”
169  Luth berdoa kepada Tuhannya, “Wahai Tuhanku, 
selamatkanlah aku dan selamatkanlah keluargaku dari azab 
yang akan menimpa mereka karena kemungkaran yang mereka 
lakukan.”
170  Kami mengabulkan doanya dan Kami menyelamatkannya dan keluarganya semuanya.
171  Kecuali istrinya yang kafir, dia termasuk orang-orang yang binasa oleh azab.
172  Sesudah Luth dan keluarganya keluar dari negeri Sodom, Kami membinasakan kaumnya yang tinggal di sana dengan azab yang keras.
173  Kami menghujani mereka dengan batu dari langit seperti hujan air. Sungguh buruk hujan yang turun menimpa mereka yang sebelumnya telah 
diperingatkan oleh Luth dari azab Allah jika mereka tetap bersikukuh di atas praktik kemungkaran yang mereka jalankan.
174  Sesungguhnya pada apa yang disebutkan berupa azab yang turun menimpa kaum Luth karena perbuatan keji yang mereka lakukan mengandung 
pelajaran bagi orang-orang yang mengambil pelajaran, sayangnya kebanyakan dari mereka tidak beriman, sebaliknya mereka mendustakan.
175  Sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul benar-benar Mahaperkasa yang membalas musuh-musuhNya, Maha Penyayang kepada siapa yang 
bertaubat dari hamba-hambaNya.
176  Para penghuni hutan di dekat Madyan mendustakan para rasul manakala mereka mendustakan nabi mereka, Syu’aib j.
177  Manakala nabi mereka, Syu’aib berkata kepada mereka, “Tidakkah kalian bertakwa kepada Allah dengan meninggalkan syirik kepadaNya karena 
takut kepadaNya? 
178  Sesungguhnya aku adalah utusan Allah yang diutus kepada kalian, aku bisa dipercaya, aku tidak menambah apa yang Allah perintahkan kepadaku 
agar aku sampaikan kepada kalian dan tidak pula mengurangi.
179  Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, serta taatilah aku dalam apa yang 
aku perintahkan kepada kalian dan aku larang.
180  Aku tidak menuntut upah dari kalian atas apa yang aku sampaikan kepada kalian dari Tuhanku, upahku tidak lain kecuali dari Allah, Tuhan 
seluruh makhluk, bukan dari selainNya.
181  Penuhilah takaran manusia manakala kalian menjual kepada mereka, jangan menjadi orang-orang yang mengurangi takaran manakala menjual.
182  Timbanglah manakala kalian menimbang untuk orang lain dengan timbangan yang adil.
183  Jangan mengurangi hak-hak manusia dan jangan membuat kerusakan di muka bumi dengan melakukan kemaksiatan-kemaksiatan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Homoseksual adalah penyimpangan fitrah dan kemungkaran yang berat.
2. Dibinasakannya orang-orang yang berbuat kerusakan dan kebatilan serta diselamatkannya para pengikut kebenaran adalah Sunnah Ilahiyah.
3. Hubungan yang berdasar pada kepentingan duniawi yang tidak didasari oleh iman tidak berguna manakala azab turun.
4. Wajib memenuhi takaran dan haram berbuat curang.
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184  Bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kalian 
dan menciptakan umat-umat terdahulu dengan merasa takut 
kepadaNya kalau Dia menimpakan hukumanNya kepada 
kalian.”
185  Kaum Syu’aib berkata kepada Syu’aib, “Kamu ini termasuk 
orang-orang yang terkena sihir berkali-kali hingga sihir tersebut 
menguasai akalmu sehingga ia membuatnya tidak berfungsi.
186  Kamu hanyalah manusia biasa seperti kami, tidak ada 
keistimewaan bagimu atas kami, lalu bagaimana kamu bisa 
menjadi rasul? Menurut kami, kamu hanya berdusta dalam apa 
yang kamu katakan bahwa kamu adalah seorang rasul.
187  Turunkanlah pecahan langit kepada kami jika kamu adalah 
orang yang benar dalam apa yang kamu katakan!”
188  Syu’aib berkata kepada mereka, “Tuhanku lebih mengetahui 
apa yang kalian praktikkan berupa kesyirikan dan kemaksiatan, 
tidak ada sesuatu dari amal kalian yang samar bagiNya.”
189  Mereka bersikukuh mendustakannya, maka mereka ditimpa 
azab yang berat, di mana awan memayungi mereka sesudah 
hari yang sangat panas, lalu awan tersebut menurunkan hujan 
api yang membakar mereka, sesungguhnya hari kebinasaan 
mereka adalah hari yang sangat menakutkan.
190  Sesungguhnya pada yang disebabkan itu, yaitu pembinasaan 
kaum Syu’aib benar-benar terkandung pelajaran bagi orang-
orang yang mengambil pelajaran, sayangnya kebanyakan dari 
mereka tidak beriman, sebaliknya mereka mendustakan.
191  Sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul benar-benar 
Mahaperkasa yang membalas musuh-musuhNya, Maha 
Penyayang kepada siapa yang bertaubat dari hamba-hambaNya.
192  Sesungguhnya al-Qur`an yang diturunkan kepada 
Muhammad a ini diturunkan dari sisi Tuhan seluruh makhluk.
193  Yang membawanya turun adalah Jibril yang tepercaya j.
194  Dia membawanya turun ke dalam hatimu wahai Rasul 
agar kamu menjadi rasul yang memperingatkan manusia dan 
menakut-nakuti mereka dari azab Allah.
195  Dia membawanya turun dengan menggunakan bahasa 
Arab yang jelas.

196  Sesungguhnya al-Qur`an ini disebabkan di kitab-kitab terdahulu, kitab-kitab samawi terdahulu telah memberitakannya.
197  Apakah orang-orang yang mendustakanmu itu tidak mengetahui bukti kebenaranmu di mana hakikat dari apa yang turun kepadamu diketahui 
oleh ulama Bani Israil seperti Abdullah bin Salam.
198  Seandainya Kami menurunkan al-Qur`an ini kepada orang luar Arab yang tidak bisa berbicara dengan bahasa Arab.
199  Lalu dia membacakannya kepada mereka, niscaya mereka tidak akan beriman, karena mereka akan berkata, “Kami tidak memahaminya.” Maka 

hendaknya mereka memuji Allah karena telah menurunkan al-Qur`an dengan bahasa mereka.
200  Demikianlah, Kami menetapkan pendustaan dan kekafiran pada hati para pendosa.
201  Mereka tidak akan berubah dengan meninggalkan kekafiran mereka, juga tidak akan beriman sebelum menyaksikan azab yang menyakitkan.
202  Azab tersebut datang kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka tidak mengetahui kedatangannya sehingga azab tersebut menimpa mereka.
203  Maka mereka berkata dengan penuh penyesalan manakala azab menimpa mereka dengan tiba-tiba, “Apakah kami diberi penangguhan waktu 

sehingga kami bisa bertaubat kepada Allah?”
204  Apakah orang-orang kafir itu menuntut disegerakannya azab Kami dengan berkata, “Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kamu 

menurunkan pecahan langit sebagaimana yang kamu klaim!”
205  Kabarkanlah kepadaKu wahai Rasul jika Kami memberi nikmat-nikmat dalam masa yang panjang orang-orang kafir yang berpaling dari keimanan 

kepada apa yang kamu bawa kepada mereka.
206  Kemudian datanglah kepada mereka azab yang dijanjikan kepada mereka sesudah masa panjang kenikmatan tersebut.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Mengedepankan hujjah atas orang-orang musyrik melalui pengakuan dari ahli kitab yang obyektif bahwa al-Qur`an ini turun dari sisi Allah. 
2. Saat menyaksikan azab yang membinasakan, iman tidak berguna.
3. Nikmat dunia yang didapatkan oleh orang-orang kafir adalah istidraj, bukan kemuliaan.

۷٥
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207  Apa yang berguna bagi mereka dari kenikmatan-
kenikmatan yang mereka dapatkan di dunia? Nikmat-nikmat 
tersebut terputus, dan ia tidak menghasilkan apa pun.
208  Dan Kami tidak membinasakan satu umat dari umat-

umat kecuali sesudah Kami memperingatkan mereka dengan 
mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab.
209  Sebagai nasihat dan peringatan bagi mereka. Kami tidak 

berlaku zhalim manakala Kami mengazab mereka sesudah 
memberi peringatan kepada mereka dengan mengutus para 
rasul dan menurunkan kitab-kitab.
210  Setan-setan tidak turun ke hati Rasul dengan al-Qur`an ini.
211  Mereka tidak patut untuk turun dengan al-Qur`an ke hati 

Rasul dan mereka memang tidak sanggup melakukan itu.
212  Mereka tidak sanggup melakukan itu karena mereka 

dijauhkan dari tempatnya di langit, lalu bagaimana mereka bisa 
mencapainya dan menurunkannya?
213  Jangan menyembah sesembahan lain di samping Allah yang 

kamu menyekutukannya denganNya, karena jika demikian, 
maka kamu termasuk orang-orang yang diazab.
214  Peringatkanlah wahai Rasul orang-orang yang terdekat dari 

kaummu kemudian yang dekat agar azab Allah tidak menimpa 
mereka jika mereka tetap di atas kesyirikan.
215  Bersikaplah lemah lembutlah, baik tutur kata maupun 
perbuatan kepada orang-orang Mukmin yang mengikutimu 
sebagai bentuk kasih sayang dan kecintaan kepada mereka.
216  Jika mereka mendurhakaimu dan tidak menjawab seruanmu 
untuk mentauhidkan Allah dan menaatiNya, maka katakanlah 
kepada mereka, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kalian praktikkan berupa kesyirikan dan kemaksiatan.”
217  Bersandarlah dalam segala urusanmu kepada Dzat yang 
Mahaperkasa yang membalas musuh-musuhNya, Maha 
menyayangi siapa yang kembali kepadaNya dari mereka.
218  Yang melihatmu manakala kamu bangkit untuk shalat.
219  Dan Dia q melihat perubahan keadaanmu di antara orang-
orang yang shalat, tidak ada sesuatu pun dari apa yang kamu 
lakukan yang samar bagiNya, dan tidak juga apa yang orang lain lakukan.
220  Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha mendengar ayat al-Qur`an dan dzikir yang kamu baca di dalam shalatmu, Maha mengetahui niatmu.
Karena orang-orang musyrik menuduh bahwa setan-setanlah yang menurunkan al-Qur`an dan bahwa Muhammad adalah penyair, maka Allah 
membantah klaim mereka. Allah c berfirman,
221  Apakah kalian berkenan Aku kabari siapa yang setan-setan turun kepadanya, setan-setan yang menurut klaim kalian mereka yang turun membawa 
al-Qur`an ini?
222  Setan-setan turun kepada setiap pembual besar yang banyak melakukan dosa dan maksiat dari kalangan para dukun.
223  Setan menyadap pembicaraan malaikat-malaikat, lalu mereka membisikkannya kepada wali-wali mereka dari para dukun, dan kebanyakan para 

dukun adalah pendusta, jika mereka benar dalam satu kalimat, mereka berdusta pada seratus kalimat.
224  Para penyair yang kalian menuduh Muhammad a adalah salah seorang dari mereka, diikuti oleh orang-orang yang menyimpang dari jalan 

hidayah dan istiqamah, lalu mereka meriwayatkan syair yang mereka ucapkan.
225  Tidakkah kamu memperhatikan wahai Rasul bahwa di antara bukti ketersesatan mereka, bahwa mereka berjalan tanpa tujuan di lembah-lembah, 

terkadang menghabiskannya untuk memuji, terkadang untuk mencela, dan terkadang untuk selain keduanya.
226  Sesungguhnya mereka berdusta, mereka berkata, “Kami melakukan ini.” Padahal mereka tidak melakukannya.
227  Kecuali orang-orang yang beriman dari para penyair dan melakukan amal-amal shalih, mengingat Allah sebanyak-banyaknya, dan membalas 
musuh-musuh Allah sesudah mereka dizhalimi seperti Hassan bin Tsabit y. Orang-orang yang berbuat zhalim dengan menyekutukan Allah dan 
melakukan pelanggaran terhadap hamba-hambaNya akan mengetahui ke mana mereka kembali, mereka akan kembali ke tempat yang besar dan hisab 
yang teliti.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Penetapan keadilan bagi Allah dan penafian kezhaliman dariNya.
2. Penyucian al-Qur`an dari mendekatnya setan-setan kepadanya.
3. Pentingnya sikap lemah lembut bagi para da’i yang menyeru ke jalan Allah.
4. Yang baik dari syair adalah baik dan yang buruk darinya adalah buruk.

۷٦
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SURAT AN-NAML 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menetapkan nikmat Allah kepada Nabi a melalui mukjizat al-
Qur`an, mensyukurinya dan bersabar dalam menyampaikannya.

 Tafsir:
1  Tha`, sin. Penjelasan tentangnya telah hadir di awal Surat al-

Baqarah. Ayat-ayat yang diturunkan kepadamu ini adalah ayat-
ayat al-Qur`an dan kitab yang jelas yang tidak ada kesamaran 
padanya, siapa yang merenungkannya, niscaya dia mengetahui 
bahwa ia berasal dari sisi Allah. 

2  Ayat-ayat ini mengarahkan dan membimbing kepada 
kebenaran, serta memberi kabar gembira kepada orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan rasul-rasulNya.

3  Yaitu orang-orang yang mendirikan shalat dengan 
sebaik-baiknya, menunaikan zakat harta mereka dengan 
memberikannya kepada siapa yang berhak menerimanya, dan 
mereka yakin kepada kehidupan akhirat berikut pahala dan 
hukuman yang ada di sana.

4  Sesungguhnya orang-orang kafir yang tidak beriman 
kepada akhirat berikut pahala dan hukuman di sana, Kami 
membuat mereka memandang baik amal buruk mereka, maka 
mereka terus-menerus melakukannya, mereka kebingungan, 
tidak terbimbing ke jalan yang lurus dan jalan yang benar.

5  Orang-orang yang mempunyai sifat-sifat di atas adalah 
orang-orang yang mendapatkan azab yang buruk di dunia 
dengan pembunuhan dan penawanan, dan di akhirat mereka 
adalah orang-orang yang paling besar kerugiannya, di mana 
mereka merugikan diri mereka dan keluarga mereka dengan 
mengekalkan mereka semua di dalam api neraka.

6  Sesungguhnya kamu wahai Rasul benar-benar menerima 
al-Qur`an yang turun kepadamu ini dari sisi Allah yang 
Mahabijaksana dalam penciptaan, pengaturan dan syariatNya, 
Maha mengetahui, tidak ada sesuatu pun dari kemaslahatan 
hamba-hambaNya yang samar bagiNya.

7  Ingatlah wahai Rasul manakala Musa berkata kepada keluarganya, “Sesungguhnya aku melihat api, aku akan kembali kepada kalian darinya 
dengan membawa berita dari orang yang menyalakannya agar dia menunjukkan jalan kepada kita atau aku akan membawa suluh darinya dan kalian 
bisa menyalakan api darinya untuk menghangatkan diri kalian dari udara yang dingin.”

8  Manakala Musa sampai di tempat api yang dilihatnya, Allah menyerunya, “Telah diberkahi siapa yang berada di dekat api dan malaikat-malaikat 
yang ada di sekelilingnya. Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam dari sifat-sifat yang tidak layak bagiNya yang dinisbatkan kepadaNya oleh orang-
orang yang tersesat.

9  Allah berfirman kepada Musa, “Wahai Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah yang Mahaperkasa yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, 
Mahabijaksana dalam penciptaan, pengaturan dan syariatKu.

10  Lemparkanlah tongkatmu.” Musa melakukannya, manakala Musa melihatnya bergerak dan menggeliat seolah-olah ia adalah ular, dia lari menjauh 
darinya tanpa kembali. Allah berfirman kepada Musa, “Jangan takut kepadanya, sesungguhnya rasul-rasulKu tidak patut takut di sisiKu dari ular atau 
lainnya.

11  Akan tetapi siapa yang menzhalimi dirinya dengan melakukan dosa, kemudian bertaubat sesudahnya, maka sesungguhnya Aku Maha Pengampun 
untuknya dan Maha menyayanginya.

12  Masukkanlah tanganmu ke dalam belahan pakaianmu, niscaya kamu menariknya keluar dalam keadaan putih seperti salju bukan karena sakit 
sopak, di samping sembilan mukjizat yang membuktikan kebenaranmu, yaitu di samping tangan ini, ada tongkat, masa paceklik, menyusutnya 
buah-buahan, banjir, belalang, kutu, katak, dan darah yang diperlihatkan kepada Fir’aun dan kaumnya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
menyimpang dari ketaatan kepada Allah dengan kekafiran kepadaNya.”

13  Manakala datang kepada mereka mukjizat-mukjizat Kami yang jelas dan nyata yang Kami memperkuat Musa dengannya, mereka berkata, 
“Mukjizat-mukjizat yang Musa datangkan ini adalah sihir yang nyata.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Al-Qur`an adalah hidayah dan kabar gembira bagi orang-orang Mukmin.
2. Kufur kepada Allah adalah sebab mengikuti kebatilan dalam perkataan dan perbuatan, sebab kebingunan dan keguncangan.
3. Allah q menjamin keamanan dan penjagaan bagi para rasulNya dari segala keburukan.

۷۷
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14  Mereka kafir kepada mukjizat-mukjizat tersebut dan tidak 
mengakuinya, namun jiwa mereka yakin bahwa ia berasal 
dari sisi Allah, karena kezhaliman dan kesombongan mereka 
dari kebenaran. Maka perhatikanlah wahai Rasul bagaimana 
akibat di depan orang-orang yang membuat kerusakan di bumi 
dengan kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan mereka. Kami 
membinasakan dan menghancurkan mereka semuanya.

15  Dan sungguh Kami telah memberikan ilmu kepada Dawud 
dan putranya, Sulaiman, dan di antaranya adalah ilmu tentang 
bahasa burung. Dawud dan Sulaiman mengungkapkan syukur 
mereka kepada Allah r, “Segala puji bagi Allah yang telah 
mengunggulkan kami atas banyak hamba-hambaNya yang 
beriman dengan kenabian dan penundukan jin-jin dan setan-
setan.”

16  Dan Sulaiman mewarisi bapaknya, Dawud dalam kenabian, 
ilmu dan kerajaan. Dia membicarakan nikmat yang diberikan 
Allah kepadanya dan kepada bapaknya, “Wahai manusia, Allah 
mengajari kami cara memahami suara-suara burung, Allah 
memberi kami segala sesuatu yang diberikan kepada nabi-nabi 
dan raja-raja. Sesungguhnya apa yang Allah q berikan kepada 
kami ini adalah karunia yang jelas dan nyata.”

17  Dan dikumpulkan untuk Sulaiman bala tentaranya dari 
manusia, jin dan burung, mereka digiring dengan rapi.

18  Mereka terus berbaris dengan rapi hingga manakala mereka 
melewati Wadi an-Naml (lembah semut), sebuah tempat di 
Syam, seekor semut berkata kepada rekan-rekannya, “Wahai 
semut-semut, masuklah kalian ke dalam rumah-rumah kalian, 
jangan sampai Sulaiman dan bala tentaranya menginjak-injak 
kalian sedangkan mereka tidak menyadari keberadaan kalian, 
karena kalau mereka mengetahui keberadaan kalian, niscaya 
mereka tidak menginjak-injak kalian.”

19  Manakala Sulaiman mendengar ucapannya, dia tersenyum 
dan tertawa karenanya. Dia berdoa kepada Tuhannya q, “Wahai 
Tuhanku, bimbinglah dan arahkanlah aku untuk mensyukuri 
nikmatMu yang Engkau berikan kepadaku dan kepada kedua 
orangtuaku. Bimbinglah aku untuk melakukan amal shalih yang 
Engkau ridhai. Masukkanlah aku dengan rahmatMu ke dalam rombongan hamba-hambaMu yang shalih.”

20  Sulaiman memeriksa burung-burung, dia tidak melihat Hud-hud. Dia berkata, “Mengapa aku tidak melihat Hud-hud? Apakah ada sesuatu yang 
menghalangi penglihatanku atau dia memang termasuk yang tidak hadir?”

21  Manakala Sulaiman mengetahui ketidakhadirannya, dia berkata, “Aku akan menghukumnya dengan hukuman yang berat atau aku akan 
menyembelihnya karena ketidakhadirannya, atau dia datang kepadaku dengan alasan yang jelas atas ketidakhadirannya.”

22  Hud-hud tidak hadir dalam masa yang tidak lama, dan manakala dia datang ke Sulaiman j, dia berkata, “Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui, aku datang dari negeri Saba` dengan membawa berita yang akurat yang tidak ada keraguan padanya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kesombongan adalah penghalang bagi seseorang untuk mendapatkan hidayah ke jalan yang benar.
2. Syukur nikmat adalah adab para nabi dan orang-orang shalih kepada Tuhan mereka.
3. Menasihati masyarakat untuk menjauhi sebab kebinasaan adalah kebiasaan orang-orang yang berakal.
4. Memaklumi perbuatan orang-orang baik yang tidak mereka sadari di belakang mereka.
5. Senyum adalah tertawanya orang-orang yang berwibawa.
6. Mengatur rakyat dengan memberi hukuman kepada siapa yang berhak mendapatkannya dan menerima alasan siapa yang memiliki alasan yang 
benar.
7. Orang rendah terkadang bisa memiliki ilmu yang tidak diketahui oleh orang yang besar.
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23  Sesungguhnya aku melihat yang memimpin mereka adalah 
seorang wanita, dan wanita ini diberi segala sesuatu dari sebab-
sebab kekuatan dan kerajaan, dia memiliki singgasana besar, 
dari atasnya dia mengatur urusan-urusan kerajaannya.

24  Aku melihat wanita tersebut dan kaumnya sujud kepada 
matahari selain Allah q, setan menjadikan mereka memandang 
baik perbuatan-perbuatan syirik dan kemaksiatan yang mereka 
praktikkan, maka setan memalingkan mereka dari jalan 
kebenaran, sehingga mereka tidak terbimbing kepadanya.

25  Setan menjadikan mereka memandang baik perbuatan-
perbuatan syirik dan kemaksiatan yang mereka praktikkan, agar 
mereka tidak sujud kepada Allah semata yang mengeluarkan 
apa yang tersembunyi di langit berupa hujan dan apa yang 
tersembunyi di bumi berupa tanaman dan Dia mengetahui apa 
yang kalian perlihatkan berupa amal perbuatan dan apa yang 
kalian sembunyikan, tidak ada sesuatu dari hal itu yang samar 
bagiNya.

26  Allah, tidak ada sesembahan yang haq kecuali Dia, Tuhan 
Arasy yang agung.”

27  Sulaiman j berkata kepada Hud-hud, “Kami akan 
mengecek, apakah kamu berkata benar atau kamu termasuk 
yang berdusta.”

28  Sulaiman menulis sepucuk surat dan menyerahkannya 
kepada Hud-hud, Sulaiman berkata kepadanya, “Bawalah 
suratku ini dan berikanlah kepada penduduk Saba`, serahkanlah 
ia kepada mereka, lalu menjauhlah sedikit dari mereka dan 
dengarkanlah apa yang mereka perbincangkan tentangnya.”

29  Ratu pun menerima surat itu. Dia berkata, “Wahai para 
penasihat, sesungguhnya aku menerima sebuah surat yang 
mulia.

30  Isi surat yang dikirim oleh Sulaiman yang dibuka dengan 
Bismillahirrahmanirahim ini adalah:

31  Jangan menyombongkan diri, datanglah kepadaku dengan 
tunduk dan berserah diri kepada apa yang aku serukan kepada 
kalian berupa mentauhidkan Allah dan mencampakkan syirik 
yang kalian praktikkan, karena kalian menyembah matahari di 

samping kalian menyembah Allah.”
32  Ratu berkata, “Wahai para pembesar dan penasihat, berilah aku usulan pendapat sehingga aku mengetahui sisi kebenaran dari urusan ini, aku 

tidak memutuskan suatu urusan sebelum kalian ikut berpendapat padanya dan kalian mengatakan usulan kalian.”
33  Para pemuka kaumnya menjawab, “Kita memiliki kekuatan besar dan kita juga mahir dalam peperangan, namun keputusan tetap berpulang 

kepada paduka ratu, maka silakan paduka ratu memutuskan dan dan memerintahkan kami, kami pasti mampu melaksanakannya.”
34  Ratu berkata, “Jika raja-raja masuk ke sebuah negeri, mereka merusaknya dengan melakukan pembunuhan, perampasan dan penjarahan, mereka 

menjadikan para pemuka negeri dan tokoh-tokohnya sebagai orang-orang yang rendah dan hina, padahal sebelumnya para tokoh dan pemuka tersebut 
adalah orang-orang mulia dan tangguh. Demikianlah yang selalu dilakukan oleh para raja manakala mereka mengalahkan penduduk sebuah negeri, 
mereka ingin menanamkan rasa takut dan gentar pada hati penduduknya.

35  Sesungguhnya aku akan mengirimkan hadiah kepada pengirim surat ini dan kaumnya, aku ingin melihat apa jawaban yang dibawa oleh delegasi 
sesudah mereka menyerahkan hadiah tersebut.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Hud-hud mengingkari kesyirikan dan kekafiran yang dilakuakan oleh kaum Saba`, hal ini menunjukkan bahwa iman bersifat fitrah yang ditanamkan 
pada semua makhluk. 
2. Meneliti pihak yang tertuduh dan mengecek alasannya.
3.  Syariat menguak kabar musuh.
4. Di antara adab surat-menyurat adalah membukanya dengan basmalah.
5. Menampakkan kemuliaan seorang Mukmin di depan pengikut kebatilan merupakan sesuatu yang harus dilakukan.

۷۹
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36  Manakala delegasi Ratu Saba` dan orang-orang yang 
bersamanya datang kepada Sulaiman dengan membawa hadiah, 
Sulaiman mengingkari pemberian hadiah yang mereka lakukan. 
Dia berkata kepada mereka, “Apakah kalian memberiku harta 
untuk menyurutkan tekadku terhadap kalian? Apa yang 
telah Allah berikan kepadaku, berupa kenabian, kerajaan, dan 
harta, lebih baik dibandingkan apa yang kalian berikan, kalian 
memang kaum yang berbahagia jika menerima hadiah berupa 
harta dunia.”

37  Sulaiman j berkata kepada delegasi ratu, “Pulanglah 
kepada mereka dan bawalah kembali hadiah kalian. Kami 
akan mengirimkan kepadanya dan kaumnya bala tentara 
yang mereka tidak akan kuasa menghadapinya. Kami akan 
mengeluarkan mereka dari bumi Saba` dalam keadaan rendah 
dan hina setelah sebelumnya mereka mulia jika mereka tidak 
datang kepadaku dengan penuh ketundukan.”

38  Sulaiman j berkata kepada para pemuka kerajaannya, 
“Wahai para pemuka, siapakah di antara kalian yang mampu 
mendatangkan singgasana kerajaan ratu sebelum mereka 
datang kepadaku dengan penuh ketundukan?”

39  Makhluk bengal dari kalangan jin menjawab, “Aku akan 
mendatangkan kepadamu singgasananya sebelum engkau 
bangkit dari majelismu yang kamu duduki itu. Sesungguhnya 
aku benar-benar kuat untuk membawanya dan bisa dipercaya 
atasnya, aku tidak akan mengurangi apa pun darinya.”

40  Seorang laki-laki shalih yang berilmu di sisi Sulaiman, 
dan dia memiliki ilmu dari al-Kitab, yang di antaranya 
adalah Nama Allah yang paling agung yang jika Allah diseru 
dengannya, Dia pasti menjawab, laki-laki ini berkata kepada 
Sulaiman, “Aku akan mendatangkan singgasananya sebelum 
matamu berkedip dengan berdoa kepada Allah, maka Allah 
pun mendatangkannya.” Dia berdoa kepada Allah dan Allah 
pun mengabulkan doanya. Manakala Sulaiman melihat 
singgasananya berada di depannya, dia berkata, “Ini termasuk 
karunia Tuhanku q, Dia hendak mengujiku apakah aku 
mensyukuri nikmatNya atau mengkufurinya. Barangsiapa 
bersyukur kepada Allah, maka manfaat syukurnya kembali kepada dirinya sendiri, karena Allah Mahakaya, syukur hamba-hambaNya kepadaNya 
tidak menambah kekuasaanNya. Barangsiapa mengingkari nikmat-nikmat Allah dengan tidak mensyukurinya, maka sesungguhnya Tuhanku 
Mahakaya, tidak memerlukan syukurnya, Maha Pemurah, dan di antara kemurahanNya adalah Dia juga memberikan karuniaNya kepada siapa yang 
mengingkari nikmatNya.”

41  Sulaiman j berkata, “Rubahlah singgasananya dari keadaannya semula, kita akan lihat apakah dia bisa mengenali singgasananya atau dia 
termasuk orang-orang yang tidak bisa mengenali barang-barang mereka sendiri?”

42  Manakala ratu Saba` datang kepada Sulaiman, dikatakan kepadanya sebagai ujian, “Seperti inikah singgasanamu?” Maka dia menjawab sesuai 
dengan pertanyaan, “Sepertinya memang ia. Allah telah memberi kami ilmu sebelumnya dan dahulu kami tunduk dan taat kepada perintahNya.”

43  Dia dipalingkan dari Tauhidullah oleh apa yang disembah oleh kaumnya selain Allah karena mengikuti kaumnya dan bertaklid kepada mereka. 
Sesungguhnya dia berasal dari kaum yang kafir kepada Allah dan dia juga sama seperti mereka, kafir.

44  Dikatakan kepada ratu Saba`, “Masuklah ke dalam istana.” Dan istana ini permukaannya seperti permukaan air. Manakala dia melihatnya, 
dia menyangkanya air, maka dia menyingsingkan betisnya untuk memasukinya. Sulaiman j berkata, “Ini adalah istana yang terbuat dari kaca.” 
Sulaiman mengajak ratu Saba` kepada Islam, maka dia menjawab ajakan Sulaiman. Dia berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku telah menzhalimi 
diriku sendiri dengan menyembah selainMu bersamaMu. Aku tunduk bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan seluruh makhluk.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kemuliaan iman membentengi sorang Mukmin sehingga tidak tergoda oleh harta dunia.
2. Bangga dengan materi dan cenderung kepadanya adalah sifat orang-orang kafir.
3. Hal-hal luar biasa yang terjadi pada orang-orang shalih adalah karamah, sedangkan hal-hal luar biasa yang terjadi pada orang-orang durjana adalah 
istidraj.
4. Pekanya perasaan seorang Mukmin terhadap nikmat-nikmat Allah.
5. Menguji kejelian lawan untuk mencari cara menghadapinya.
6. Memperlihatkan keunggulan atas lawan untuk mempengaruhinya.
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45  Dan sungguh Kami telah mengutus kepada Tsamud 
saudara mereka dalam nasab, Shaleh j yang menyerukan 
kepada mereka agar mereka menyembah Allah semata. Sesudah 
dakwah Shaleh, mereka terpecah menjadi dua kelompok: 
Kelompok beriman dan kelompok kafir, keduanya berselisih, 
masing-masing mengkalim di atas kebenaran.

46  Shaleh j berkata kepada mereka, “Mengapa kalian 
menuntut disegerakannya azab sebelum rahmat? Mengapa 
kalian tidak memohon ampun kepada Allah bagi dosa-dosa 
kalian dengan harapan Dia akan mengasihi kalian.”

47  Kaumnya menjawab dengan penuh penentangan terhadap 
kebenaran yang dibawanya, “Kami merasa sial karenamu 
dan orang-orang Mukmin yang bersamamu.” Shaleh j 
menjawab mereka, “Perasaan sial kalian terhadap hal-hal yang 
tidak menyenangkan yang menimpa kalian, ilmu tentangnya 
ada di sisi Allah, tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya, 
justru kalian adalah kaum yang sedang diuji dengan kebaikan 
yang dibentangkan untuk kalian dan melalui keburukan yang 
menimpa kalian.”

48  Di negeri al-Hijr ada sembilan orang laki-laki yang berbuat 
kerusakan di muka bumi dengan kekafiran dan kemaksiatan-
kemaksiatan, mereka tidak melakukan perbaikan dengan iman 
dan amal shalih.

49  Sebagian dari mereka berkata kepada sebagian lainnya, 
“Masing-masing orang dari kalian harus bersumpah dengan 
Nama Allah, bahwa kita akan mendatangi Shaleh dan orang-
orang Mukmin yang bersamanya di malam hari, lalu kita akan 
membunuh mereka, kemudian kita berkata kepada keluarga 
mereka, ‘Kami tidak mengetahui pembunuhan terhadap Shaleh 
dan orang-orang yang mengikutinya. Sesungguhnya kami 
benar-benar berkata benar’.”

50  Mereka menyusun rencana diam-diam untuk membinasakan 
Shaleh dan orang-orang Mukmin yang mengikutinya, 
Kami pun menyusun rencana untuk menolong Shaleh dan 
menyelamatkannya dari makar mereka dan membinasakan 
orang-orang kafir dari kaumnya sedangkan mereka tidak 

mengetahuinya.
51  Maka perhatikanlah wahai Rasul, bagaimana akibat dan akhir rencana jahat mereka. Apakah apa yang mereka inginkan terwujud? Tidak, 

sebaliknya Kami menghabisi mereka dengan azab dari sisi Kami, maka mereka semuanya pun binasa.
52  Itulah rumah-rumah mereka, dindingnya runtuh menimpa atapnya, kosong tanpa penghuni karena kezhaliman mereka. Sesungguhnya pada apa 

yang menimpa mereka berupa azab karena kezhaliman mereka terkandung pelajaran bagi orang-orang Mukmin, mereka adalah orang-orang yang 
mengambil pelajaran dari ayat-ayat Allah.

53  Dan Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman kepada Allah dari kaum Shaleh j dan mereka adalah orang-orang yang bertakwa kepada 
Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya.

54  Ingatlah wahai Rasul Luth manakala dia berkata kepada kaumnya untuk memperingatkan dan mengingkari perbuatan mereka, “Apakah kalian 
mempraktikkan gaya hidup yang busuk, yaitu homoseksual, di tempat-tempat perkumpulan kalian secara terbuka, di mana sebagian dari kalian 
melihat sebagian lainnya?

55  Apakah kalian mendatangi kaum laki-laki untuk melampiaskan hasrat syahwat kalian dengan meninggalkan kaum wanita, kalian tidak bermaksud 
mencari kebersihan diri dan anak keturunan, kalian hanya ingin melampiaskan nafsu syahwat hewaniyah? Kalian adalah kaum yang tidak mengetahui 
apa yang wajib bagi kalian berupa keimanan, kesucian, dan menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Istighfar dari kemaksiatan-kemaksiatan adalah sebab rahmat Allah. 
2. Merasa sial karena orang atau sesuatu bukan termasuk sifat orang-orang Mukmin.
3. Akibat persekongkolan untuk berbuat jahat dan buruk terhadap ahlul haq adalah buruk.
4. Kezhaliman adalah sebab turunnya azab di dunia.
5. Iman dan takwa adalah sebab keselamatan dari azab Allah.
6. Melakukan kemungkaran dengan terang-terangan lebih buruk dibandingkan menyembunyikannya.
7.  Mengingkari pelaku kemaksiatan dan keburukan adalah wajib.

۸۱
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